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LAPORAN PERANCANGAN

TUGAS AKHIR

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN

SEPEDA MOTOR DI YOGYAKARTA

A. Latar Belakang

1. Sepeda Motor Sebagai Sarana Transportasi di Yogyakarta

Kebutuhan akan sarana transportasi yang efisien dan ekonomis

untuk mobilisasi perorangan maupun badan usaha yang semakin

meningkat pesat dari tahun ke tahun berakibat pada semakin

meningkatnya penjualan kendaraan bermotor roda dua (sepeda

motor). Hai ini ditandai dengan masuknya berbagai merek baru dari

berbagai negara ke Indonesia, tidak terkecuaii di Yogyakarta. Sampai

dengan tahun 2003, ada dua puluh satu ATPM yang masih beroperasi

di Indonesia. Antara lain Honda yang menguasai 54% pangsa pasar

sepeda motor di Indonesia, kemudian disusu! Suzuki 18%, Yamaha

17%, dan ATPM iainnya 11% V

Berdasarkan data AISi (Asosiasi industri Sepeda Motor

Indonesia), pada tahun 2001, total penjualan sepeda motor di

Indonesia mencapai 1.575.807 unit. Menjelang akhir tahun 2002,

angka penjualan membengkak hingga mencapai 1.926.721 unit 2.

Keadaan ini ditunjang dengan harga BBM (Bahan Bakar Minyak) yang

semakin melambung dan membuat semakin tinggi pula biaya

transportasi.

' Sumber : Majalah MotoRider, Januari 2003
LSumber : Majalah MotoRider, Januari 2003
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Kota Yogyakarta berpenduduk kurang lebih satu juta jiwa dan
pada data statistik menunjukkan bahwa perbandingan pengguna
sepeda motor dan pengguna mobil pribadi adalah 8:1. Banyaknya
pengguna sepeda motor di Yogyakarta disebabkan antara lain oleh

tingkat ekonomi penduduknya yang rata-rata menengah ke bawah,
sebagian besar penduduknya adalah mahasiswa yang datang dari luar
Yogyakarta, dan ruas-ruas jalan di Yogyakarta yang relatif sempit.
Sehingga sebagian besar penduduk Yogyakarta memilih sepeda motor
sebagai sarana transportasi yang efisien dan ekonomis.

Sepeda motor memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
sarana transportasi lain seperti mobil pribadi atau angkutan umum,
antara lain adalah konsumsi BBM sepeda motor yang jauh lebih sedikit
bila dibandingkan dengan mobil. Sebuah sepeda motor tipe bebek 4
langkah bisa mengkonsumsi satu liter bensin untuk jarak kurang lebih
50 kilometer pada kondisi lalu lintas yang padat, sedangkan sebuah
mobil sekitar minimal 7 sampai dengan 10 liter bensin untuk jarak
yang sama dan kondisi lalu lintas yang sama 3. Selain itu, untuk
penggunaan dalam kota Yogyakarta yang sangat padat pada jam
kerja, kelincahan sepeda motor yang ukurannya lebih kecil dari mobii.
bisa diandalkan untuk menembus kemacetan jalan raya.

Di lain pihak, sepeda motor juga memiliki beberapa kelemahan
bila dibandingkan dengan mobil, antara lain adalah daya angkutnya
yang jauh lebih kecil dari pada mobil. Serta tidak bisa melindungi
pengendaranya dari cuaca. Namun pengguna sepeda motor bisa
mengatasinya dengan menambah perangkat untuk mengangkut
barang dan memakai jaket ataupun jas hujan untuk mengantisipasi
kondisi cuaca. Contohnya pada sepeda motor milik perusahaan Pos

Sumber : MajalahMotoRider, Januari 2003
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Indonesia yang dilengkapi dengan perangkat baik berupa tas ataupun
kotak khusus untuk membawa surat-surat dan barang-barang kiriman
lainnya.

2. Potensi Perdagangan Suku Cadang Sepeda Motor df Yogyakarta
Seperti halnya alat transportasi lain, sepeda motor juga

membutuhkan perawatan untuk menjaga kondis! umum agar bisa
digunakan secara maksimal. Perawatan yang dimaksud antara lain
adalah sen/is secara teratur yang mencakup pembersihan,
pengecekan, dan penyetelan ulang pada komponen mesin, serta
penggantian oli mesln. Selain itu juga memperbaiki kerusakan-
kerusakan komponen, dan mengganti komponen-komponen yang
rusak dan tidak dapat diperbaiki. Adapun perawatan tersebut seringkali
hanya bisa dilakukan di bengkel karena keterbatasan waktu,
pengetahuan tentang sepeda motor, juga keterbatasan peralatan yang
dlbutuhkan.

Pada saat ini, tersebar banyak bengkel sepeda motor yang
menyediakan berbagai macam layanan dan suku cadang. Contohnya
ada bengkel yang hanya melayani servls dan perbaikan sepeda motor
untuk keperluan sehari-harl, dan ada juga yang meiayani penyetelan
sepeda motor untuk keperluan balap dan sebagainya.

Selain bengkel sepeda motor, ada juga para pedagang yang
memperdagangkan suku cadang sepeda motor namun tidak memiliki
tempat yang permanen dan tidak melayani perawatan dan
pemasangan suku cadang tersebut. Hal ini dapat klta lihat antara lain
pada kawasan Jl. Mangkubumi yang aktifitas perdagangannya dimulai
pada sekitar pukul 18.00 WIB dan berakhir sekitar puku! 23.00 WIB.
Selain itu ada juga para pedagang serupa yang justru beraktifitas pada
siang hlngga malam hari, yaitu di sekitar Pasar Kranggan.

PUSAT PERDAGANGAN SUKU DADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR D, YOGYAKARTA
Andy martcn s - 9634009C1



Sedangkan pada Pasar Beringharjo, terdapat daerah khusus
yang memperdagangkan suku cadang kendaraan bermotor. Di sini,
para pedagang sudah menempati kiosnya masing-masing, dan
mereka juga tidak melayani perawatan dan pemasangan suku cadang.
Namun di Pasar Beringharjo ini, para konsumen tidak bisa leluasa
menyusuri gang di antara kios, karena ukuran gang yang sangat
sempit (sekitar 1 meter) sehingga terpaksa berdesak-desakan untuk
o'apat berjalan.

3. Prospek Pusat Perawatan dan Perdagangan Suku Cadang Sepeda
Motor d! Yogyakarta

Dengan adanya keadaan ini, kiranya perlu adanya upaya untuk
membuat suatu fasilitas penunjang bag; keberadaan sepeda motor
yang berwujud pusat perawatan dan suku cadang sepeda motor yang
mempunyai kelengkapan dari segi ketersediaan suku cadang,
peralatan, aksesoris, dan juga kemampuan mekanik yang memadai.

Pada pusat perawatan dan suku cadang sepeda motor ini.
konsumen bisa lebih leluasa mencari kebutuhan suku cadang sepeda
motor dengan harga yang lebih kompetitif, karena bisa
membandingkan harga d, lain pedagang dengan lebih cepat dan
mudah. Selain itu, konsumen juga bisa melihat langsung dan
membandingkan kinerja masing-masing mekanik sehingga ^dapat
menentukan bengkel yang menyediakan layanan terbaik.

Pusat perawatan dan suku cadang sepeda motor ini pada
dasarnya memiliki dua kegiatan yang berbasis pada otomotif dan
memiliki keterkaitan yang erat yaitu menyediakan jasa perawatan atau
perbaikan kendaraan dan memperdagangkan suku cadang kepada
konsumen.

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR D, YOGYAKARTA
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Manfaat dari pusat perawatan dan suku cadang sepeda motor
••ni adalah :

- Mempermudah pemilik sepeda motor untuk mendapatkan
layanan perawatan sepeda motor dengan peralatan yang
tengkap dan mekanik yang memadai.

- Mempermudah pemilik sepeda motor untuk mendapatkan
dan mengganti suku cadang yang diinginkan.

Citra bangunan bengkel dan tempat perdagangan suku cadang
yang saat ini masih kuat adalah bangunan dengan bentuk dasar kotak
kaku dan berkesan monoton. Hal ini karena bentuk bangunan yang
dibuat semata mata untuk memenuhi aspek fungsinya.

B. Rumusan Permasalahan

Dengan memperhatikan perkembangan dan kebutuhan sePeda motor maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
- Bagaimana rancangan bangunan yang dapat menampung kegiatan

perdagangan suku cadang serta perawatan sepeda motor
- Bagaimana penerapan bentuk asimetrtis dan ketidak-seimbangan sepeda

motor pada rancangan bangunan

C. Spesifikasi Umum Proyek
a. Profil pengguna bangunan :

1. Pengelola Bangunan :

Pihak yang dipercaya untuk mengelola tempat dan bangunan serta
menangani administrasi kegiatan yang ada dalam bangunan

PUSAT PERDAGANGAN SUKII I-a i-> /. ...— „AN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTE.
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2. Penyewa / pedagang:

Merupakan individu maupun kelompok yang menyewa dan
menggunakan ruang serta fasilitas yang disediakan untuk usaha
komersial.

3. Pengunjung :

Pengujung terdiri dari :

- Pengunjung yang datang untuk perawatan sepeda motor.
- Pengunjung yang datang untuk membeli atau menjual suku

cadang sepeda motor.

- Pengunjung yang datang untuk sekedar melihat - lihat.

b. Lokasi dan Site Proyek

Lokasi site berada pada Ji. Brigjen Katamso, pada sebelah utara
berbatasan dengan THR Purawisata, sebelah timur berbatasan
dengan Jl. Brigjen Katamso, sebelah selatan berbatasan dengan
pertokoan dan sebelah barat berbatasan dengan pemukiman
penduduk. Luas site : 6750 m2

i l;3|

Lokasi

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR D, YOGYAKARTA
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Bentuk dan ukuran Site

c. Potensi Lokasi

- Terdapat banyak bengkel dan penjuai suku cadang.
- Adanya image yang kuat bahwa Jl. Brigjend. Katamso merupakan salah

satu sentra perdagangan suku cadang sepeda motor.
- Mudah dicapai dengan kendaraan umum dan pribadi.

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA
MOTOR DI YOGYAKARTA
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d. Kendala

- Sirkulasi lalu lintas di Jl Briaienri *»»„„,„, . angjend. Katamso yang sedikit terhambat oleh
kendaraan - kendaraan yang diparkir dl ruas ja|an

tzzr Ke9iatan'Kebutuhan Ruang da- b— «-««PadaPusa, Perdagangan Suku Cadang dan Perawatan Sepeda Motor

perawarnnsyan! ^^"^ ""** Perda8a"3an SUk" «*"» *"perawatan sepeda motor ini adalah :

a- Kegiatan Utama :

' 2«Z",7? m0,°r ^^ me"PU,i Perbaika"' ~'» *>*, «anmod.fikas, terhadap komponen sepeda motor
• Perdagangan suku cadang sepeda motor yang mel.puti pembelian dan

penjualan suku cadang oieh pedagang dan konsumen
• Manajemen, operasiona, dan pemeliharaan bangunan oleh pengelola
b. Kegiatan Pendukung:

• Ui mesin, sebagai sarana UJi coba kendaraan yang teiah meiaiui proses
perawatan maupun perbaikan.

• Kantin, sebagai sarana pendukung untuk seiuruh pengguna bangunan.

-:r:s:rMno:;da pusat — - — -
a. Proses pekerjaan perawatan sepeda motor

Proses yang dilakukan dalam oekeri^n nflra *. am pekerJaan perawatan sepeda motor antara
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1. Pemeriksaan

Pemeriksaan merupakan proses un.uk mengetahui ada a«au tidaknya
masalah pada sepeda motor.

2. Diagnosa

Diagnosa adalah mencari penyebab kerusakan.
3. Perbaikan

Langkah - iangkah dalam perbaikan meliputi :
a. Pembongkaran

Pembongkaran dilakukan pada komponen kendaraan yana rusak
atau periu diganti.

b. Pembongkaran komponen

Menguraikan elemen - eiemen komponen kendaraan yang perlu
diperbaik! atau diganti.

c. Pemasangan komponen

Pemasangan komponen seperti semula se.elah selesai
memperbaiki atau mengganti elemen - elemen komponen

d. Perakitan

Merupakan langkah pemasangan kembali semua komponen
sepeda motor.

e. Penyetelan

Merupakan iangkah yang dilakukan untuk mendapatkan hasil
perbaikan atau perawatan yang maksimal.

b. Proses perdagangan suku cadang
1- Penman suku oadang. dilakukan oleh pedagang kepada pengunjunc

oleh distributor suku cadang kepada pedagang atau oieh pengunjun'g
yang ,ngin menjua, suku cadang yang sudah tidak teroakai kepada
pedagang.

PUSAT perdagangan SUKU CADANG DAN PERAWATAN S™RAWA.AN SEPEDA MOTOR D, YOGYAKARTA
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2a"rberhsuku.cadan9'd,,akukan °ieh pen—«** -^"9«--, Peoagang yang membei, dan distributor mauj
3. Kebutuhan Ruang

a. Kebutuhan Ruang Untuk Kegiatan Utama •
1- Perawatan Sepeda Motor, ada 2bengkel besar dan 6bengkel keci,

!!!f^^ngmem»i kebutuhan ruang sbb
_Pelaku^

|Pemilik^engkel

Uji coba

Ganti seragam

I Imengambil sepeda motor
jMembayar

Peralatan
Meja a kursi
Alat tulis

[Komputef'
JMeia &kursi
Alat tulis

'Komputer
JLemari
Kompresor
Obeng

Rak peralatan
Kunci - kunci

Dongkrak hidrolik

Rak helm

'Kursi

Keb. Ruang
|R- Penjualan
suku cadang

ReparE

|Gudang
R. Ganti

Area uji

|R. Tunggu

2- Perdagangan SukTrCa^ana-ada-T-oSr^ ! —J
r-o-,- ~ 0utiet besa^an^5^utterkicTlmas.ng mas,ng memiliki kebutuhan ruang sbb : " ""
__Pelaku

(Pedagang __Aktifitas_
iMenjual suku cadang
JMembeli suku cadang

Membeli suku cadang
jMenjuai suku cadang
[Meiihat - lihat

PUSAT
"ESDAaANE*« SUKU CADANG DAN PERAWAT/

.Peralatan
(Suku cadang
JRak suku cadang
Alat tulis

Komputer
JEtalase

J<eb^RuangL
RPenjualan
suku cadang
!Gudang

N SEPEDA MOTOR DI YDGYAKAHTA
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3. Manajemen, operasional dan pemeliharaan bangunan
Pelaku Aktifitas Peralatan ! Keb. Ruanq

Pimpinan Memimpin pengelolaan Meja &kursi JR. Pimpinan
Aiat tulis |
Komputer j

Meja & kursi tamu

Lemari

Sekretaris
Telepon

Meja & kursi R. SekretarisMembantu kerja pimpinan

Aiat tuiis

(Komputer

iMeja & kursi tamu

jLemari
jTelepon

iManajer administrasi Memimpin mengelola bag. jf^eja &kursi R. Manajer
I jadministrasi Alat tulis Administrasi

Komputer

Meja & kursi tamu

Lemari j j
Telepon I

Manajer operasional Membantu mengelola bag.
operasional fungsi bangunan

Meja &kursi JR. Manajer
Aiattulis jOpersslonal
Komputer !

Meja & kursi tamu

Lemari

Telepon
otaf administrasi Menjalankan tanggungjawab Meja & kursi P.. Administrasi

administrasi /yaf [u|js R. Rapat
.'Komputer
iMeja & kursi tamu
jLeman

•Telepon i
Star operasional Vlenjalankan tanggung jawab iMeja &kursi iR. Operasional
j joperasiona! fungsi bangunan |Alat tulis iR. Rapat
! jKomputer

Meja & kursi tamu
L.emarl

__. - "eleoon
Maintenance [\

t

delakukan perawatan & 1
ertanggung jawab thd F

iapu f

>el

?. Maintenance

r\ ebersihan bangunan j= mber

ak penyirnpanan
' 'etugas Keamanan hlenjaga kearnanan jvleja & kursi F

an Parkir Dangunan ^ lat tulis i Ok^t Karros
! ^lenjaga ketertiban parkir Alat Keamanan F arkir| jkendaraan Lemari
! —I [Telepon i

PUSAT RCRDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR D, YOGYAKARTA
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B. Kebutuhan Ruang Untuk Kegiatan Pendukung
1. Uji mesin

Pejaku

Mekanik

Konsumen

2. Kantin

Pelaku

j Aktifitas

IMengetes motor untuk

jkeperluan penyetelan mesin

dan uji coba

Mengetes motor untuk

keperluan uji coba setelah

mendapatkan perawatan dan!

porvsiKsn

Aktifitas

Menerima dan mengantarkan

pesanan

Peraiatan

jSepeda motor

Sepeda motor

Peralatan J Keb. Ruang

JR. Kantin
i

Alat tulis

Nampan

jMenyiapkan/memasak

pesanan

Menerima pembayaran

Memesan dan menikmati

pesanan

Alat masak

Vieja, kursi, mesin

hitung

Meja, kursi

Keb^ Ruang

Area uji

Area uji

R. Dapur

R. Kasir

R. Kantin

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG OAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR DI YOSYAKARTA
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<*. Besaran Ruang

1. Besaran ruang pada kegiatan utama :
a. Perawatan sepeda motor:

o Ruang Reparasi, diasumsikan dapat menampung 5sepeda motor,
besaran standart 11,34 m2 maka besaran ruang :56,7 m2

o Ruang Penjualan suku cadang, diasumsikan besaran ruang standart
20 m2

o Ruang Resepsionis dan kasir diasumsikan dapat menampung 3orang,
besaran standart 2,5 m2 maka besaran ruang :7,5 m2.

o Ruang Tunggu, diasumsikan dapat menampung 10 orang, besaran
ruang standart 15 m2.

o Ruang ganti mekanik, diasumsikan dapat menampung 10 orang
mekanik, besaran ruang standart 15 m2

o Gudang, diasumsikan besaran ruang standart 20 m2.
o Sirkulasi 20 %

o Total besaran 8outlet perawatan sepeda motor:
8x(134,2 m2 +26,84 m2) =1288,32 m2

b. Perdagangan suku cadang:

o Ruang penjualan suku cadang, diasumsikan besaran ruang standart
40 nf.

o Ruang Kasir, diasumsikan dapat menampung 1orang, besaran ruang
2,5 m2

o Gudang, diasumsikan besaran ruang standart 20 m2.
o Sirkulasi 20 %

o Total besaran 42 outlet perdagangan suku cadang sepeda motor
42 x(42,5 m2 +8,5 m2) =2142 m2

-SAT RERDAGANEAN SUKU CADANQ _ ___ __ ^ ^ ^
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c. Manajemen, operasional, dan pemetiharaan bangunan:

o Ruang Pimpinan, diasumsikan dapat menampung 1orang manajer (20

m2) dan 3orang tamu (1,5 m2 x3=4,5 m2), besaran ruang :24,5 m.
o Ruang Sekretaris pimpinan, diasumsikan untuk 1orang sekretaris dan

2
1 orang tamu, besaran ruang standart 8 m .

o Ruang Manajer administrasi, diasumsikan dapat menampung 1 orang

manajer (16 m2) dan 3orang tamu (4,5 m2), besaran ruang :20,5 m.
o Ruang Manajer operasional, diasumsikan dapat menampung 1 orang

2
manajer dan 3 orang tamu, besaran ruang : 20,5 m .

o Ruang Sekretaris, diasumsikan dapat menampung 2 orang sekretaris
2

dan 2 orang tamu, besaran standart 16 m.

o Ruang staf administrasi, diasumsikan dapat menampung 10 orang
2 2pegawai administrasi, besaran standart 5 m , besaran ruang : 50 m .

o Ruang staf operasional, diasumsikan dapat menampung 10 orang
2 2pegawai operasional, besaran standart 5 m , besaran ruang : 50 m .

o Ruang Maintenance, diasumsikan dapat menampung 5 orang,

besaran standart 8 m2, besaran ruang : 40 m .
o Pos Keamanan, diasumsikan dapat menampung 10 orang satpam,

2
besaran ruang standart 30 m .

o Sirkulasi 20 %.

o Total besaran ruang manajemen, operasional dan perawatan

bangunan :

259,5 m2 +51,9 m2 =311,4 m2
2. Besaran Ruang pada Kegiatan Pendukung:

a.Uji Mesin, diasumsikan panjang lintasan 75 m, lebar lintasan 5 m, jadi luas

total: 375 m2.

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR DI YDBYAKARTA
ANDY MARTQN S - 96340090
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b. Kantin :

o Ruang kantin, diasumsikan dapat menampung 50 orang, besaran

2
ruang standart 100 m .

o Dapur, diasumsikan besaran ruang standart 16 m.

o Sirkulasi 20 %

o Total besaran ruang kantin

116m2 +23,2m2 = 139,2 m2

Luas site : 90m x 75m = 6750 m^. Sesuai dengan peraturan tata bangunan

pada site, BC pada site adalah 70 %, maka :

KDB - 70% x Luas site

= 70% x 6750 m2

= 4725m2.

Luas total untuk kegiatan utama : 3741,72 rrf

Luas total untuk kegiatan pendukung : 139,2 mz

Luas untuk seiuruh kegiatan :

3741,72 m2 + 139,2 m2 =3880,92 m2
Sirkuiasi 10 %, jadi totai iuas bangunan :

3880,92 m2 + 388,1 m2 =4269,02 m2
Ju mlah lantai:

4269,02 m2/ 4725 m2 = 1 lantai • dibuat menjadi 2 lantai.

Jadi, pusat perawatan dan perdagangan suku cadang sepeda motor ini

memiliki 2 lantai dengan KDB 4725 m2 KLB 4269,02 m2 pada site 6750 m2.

• sangat SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR DI YOGYAKARTA

Andy martdn s - 96340090



Strategi Perancangan
Kerangka pola pikir pemecahan masalah

Latar Belakang
Perkembangan kebutuhan perawatan serta suku cadang

sepeda motor di Yogyakarta

1
Permasalahan

Bagaimana rancangan bangunan yang dapat menampung kegiatan
perdagangan suku cadang serta perawatan sepeda motor
Bagaimana penerapan bentuk asimetris dan ketidak-seimbangan sepeda
mr\+nr norto rar\r\anri'>n hanniinan

/
/

Konsep
Fasade

Konsep
penzoningan \

\

Konsep
Gubahan

Massa

.NGA!M BUKU CADANG DAN PERAYVATA!1 = EDA MOTOR DI YOGYAKARTA
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Konsep Penzoningan

Untuk dapat menampung seiuruh kegiatan dalam bangunan, penzoningan

dibagi menjadi 3 bagian secara vertikal dan horizontal, antara lain :

o Zone Publik :

o R. Parkir

o Zone Semi Publik :

o Bengkel dan Toko - toko dalam bangunan

o Area Uji Mesin

o Zone Privat:

o R. Pengelola Bangunan

Penzoningan Horizontal

Exit c Parkii mobil

^r £nra

Publik D
•Semi publik

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR DI YOGYAKARTA
Andy martdn s - 9634DD9a



Penzoningan Vertikal

fertfci*

Piift

'

tart Pitt SemfPut*

i

18

Penerapan Bentuk Asimetris dan Ketidak-seimbangan Sepeda Motor

Pada Rancangan Bangunan

Hal mendasar yang membedakan antara sepeda motor dan mobil adalah
bentuknya yang asimetris. Hal ini disebabkan karena sepeda motor hanya
memiliki 2 roda, sehingga sistem penggeraknya, baik dengan sistem rantai

maupun sistem gardan, hanya bisa diletakkan di salah satu sisi rodanya.
Sepeda motor yang hanya memiliki 2 roda ini juga menyebabkan ketidak -
seimbangan yang menyebabkan sepeda motor tidak dapat "berdiri" ketika
sedang berhenti tanpa bantuan standar ataupun pengendaranya. Sedangkan
pada mobil, dengan sistem penggerak yang tertutup oleh bodi mobil, dan
denyan 4 rodanya membuat bentuk mobil cenderung simetris dan seimbang.

PUSAT PCRDA5AN3AN SUKU CADANB DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR DI YOGYAKARTA
Andy marton s - 9634DD9D



Sepeda motor dengan sistem penggerak rantai

Sepeda motor dengan sistem penggerak gardan

PUSAT pcrdaqanqan SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR DI YOGYAKARTA
Andy marton b - 9634DD9D
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Mobil dengan bentuk yang simetris

Selain asimetris dan tidak seimbang, pada gambar di atas juga dapat dilihat

bahwa tangki bensin pada sepeda motor menjadi bagian dari bodi motor, dan

tidak demikian halnya dengan mobil. Namun, tidak semua tangki bensin

motor menjadi bagian bodi, seperti pada motor bebek dan skuter.

Konsep Gubahan Massa

Rancangan massa bangunan didapat dari gabungan beberapa hal di atas,

antara lain :

- Bentuk asimetris dan tidak seimbang

- Tangki bensin motor

- Standar motor

PUSAT PCRDAQANQAN SUKU CADANB DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR PI YOGYAKARTA
Andy martdn s - 96340090
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Bentuk asimetris dan tidak seimbang bisa didapatkan dari bentuk dasar

tangki bensin yang simetris, dengan cara menambah dan mengurangi

beberapa bagian dalam proses perancangan massa bangunan.

Begitu pula dengan standar motor yang dalam rancangan ditransformasikan

sebagai ramp yang letaknya di samping bangunan.

;*w -i

PS

contoh tangki bensin motor

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MDTDR DI YOGYAKARTA
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Tampak depan
tangki
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Tampak atas

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR DI YOGYAKARTA
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Asimetris

& tidak seimbang
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Dari skema di atas dapat dilihat bahwa bentuk dasar denah didapatkan dari
bentuk dasar tangki sepeda motor yang simetris. Sedangkan unsur asimetris
dan tidak seimbang didapatkan terutama dari jumlah kolom yang tidak sama

pada kedua sisi bangunan serta bentuk dinding luarnya.

PUSAT PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN PERAWATAN SEPEDA MOTOR DI YOGYAKARTA
ANDY MARTON S - 96340D90
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Fasade bangunan juga terinspirasi dari bentuk dasar tangki motor yang

diberi bukaan serta jumlah kolom yang berbeda sehingga didapatkan
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Sedangkan standar sepeda motor dalam hai ini diterapkan dalam

rancangan bangunan sebagai ramp untuk akses sepeda motor yang

menuju dan keluar langsung dari lantai 2 bangunan. Hal ini untuk

mempermudah bagi pengunjung yang hanya ingin melakukan transaksi

perdagangan suku cadang dan tidak perlu ke bengkel. Karena bengkel

hanya terdapat pada lantai dasar bangunan untuk mempermudah

dilakukannya uji mesin dan mengurangi polusi asap dan suara bagi

pengunjung lain, seperti dapat dilihat pada site plan.

PUSAT PCRPAOANGAN SUKU CADANQ DAN PERAWATAN SEPEDA MQTQR D! YOGYAKARTA
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Potongan

Pada potongan bangunan dapat terlihat adanya garis putus putus yang
menunjukkan shaft khusus untuk udara buangan knalpo. yang berfungsi
untuk membuang udara dari knalpot langsung ke udara bebas di atas
bangunan sehingga diharapkan dapat mengurangi polusi udara dan suara
yang ditimbulkan.
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